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MUR dan BAUT

«- Baut dan mur dapat digunakan untuk proses penyambungan
antara dua bagian pelat.

- Proses penyambungan ini dapat dilakukan dengan
mengebor bagian plat yang akan disambung sesuai dengan
diameter baut dan mur yang akan digunakan.

*° Sambungan baut, mur ini merupakan sambungan yang tidak
tetap artinya sewaktu-waktu sambungan ini dapat dibuka.




Contoh macam-macam Baut dan Penggunaan
Sambungan baut pada konstruksi baja dan lain-lain




Beberapa keuntungan penggunaan sambungan mur
baut :

1. Mempunyai kemampuan yang tinggi dalam
menerima beban.

2. Kemudahan dalam pemasangan

3. Dapat digunakan untuk berbagai kondisi operasi

4. Dibuat dalam standarisasi

5. Efisiensi tinggi dalam proses manufaktur

Kerugian utama sambungan mur baut adalah:
Mempunyai konsentrasi tegangan yang tinggi di
daerah ulir




Kepala baut

—

Simbol Baut Simbol Mur

Batang baut

Cara penulisan Baut Mefrik:

Ring
Panfang Bauf (dalam MM/
~—==Arah Ulir (LH Wir Kiri: B4 Ulir Kanan)
i : Kelasz Materral
' e ic 3 [farak Puncak Ui}
Uliran/drat [ e iR A e
Jenis Ulir Melrik

Mur




MUR dan BAUT

«. Untuk menentukan ukuran Mur dan baut, berbagai faktor
harus diperhatikan seperti sifat gaya yang bekerja pada
baut, syarat kerja, kekuatan bahan, kelas ketelitian dan
lain sebagainya.




- Bagian—bagian terpenting dari mur dan
baut adalah ulir.

o Ulir adalah suatu yang diputar di
sekeliling silinder dengan sudut
kemiringan tertentu. Bentuk ulir dapat
terjadi bila sebuah lembaran berbentuk
segitiga digulung pada sebuah silinder
seperti terlihat pada gambar.




*- Dalam pemakaiannya ulir selalu
bekerja dalam pasangan antara
ulir luar dan ulir dalam.

«- Ulir pengikat pada umumnya

| '
mempunyai profil penampang — |I| !I!r

berbentuk segitiga samakaki. | hi‘i? ! hllll'll s

- Jarak antara satu puncak
dengan puncak berikutnya dari
profil ulir disebut jarak bagi (P)
lihat gambar.




Keterangan gambar:

D = diameter terbesar ulir luar (ulir baut)
atau diemeter terbesar dari ulir dalam
(ulir Mur)
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Dc = diameter paling kecil dari ulir luar

dalam (ulir mur).
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(ulir baut) atau diameter terkecil dari ulir & Ilfl_— “” ]‘
4 l||(

Dp= diameter rata-rata dari ulir luar dan
ulir dalam.

1 = sudut ulir

2 = Puncak ulir

3 = jarak puncak ulir (jarak bagi) (P)

4 = Kedalaman ulir atau tingggi ulir (H)




«- Peristilahan ulir sekrup,untuk lebih jelas diperlihatkan ulir v
yang tajam, sebetulnya puncak
dan akar tersebut adalah datar

atau melengkung selama operasi
diameter rata-rata, dm pem buatan nya .

diameter besar, d
ia'|ak ?wfcak-p

NV, . Semua ulir dibuat

RER| A sesuai dengan

kaidah tangan kanan

(right-bahd rule)

kecuali dijelaskan

___sudut lir, 20 Se C a ra k h U S U S

puntak




Ulir disebut tunggal atau satu jalan bila
hanya satu jalur yang melilit silinder,

Disebut 2 atau3 jalan bila ada2 atau3
jalur.

Jarak antara puncak-puncak yang
berbeda satu putaran dari satu jalur
disebut KISAR.

Kisar pada ulir tunggal adalah sama
dengan jarak baginya, sedangkan
untuk ulir ganda dan tripal besarnya
kisar berturut—turut sama dengan dua
kali atau tiga kali jarak baginya.
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Gambar 1b




o Ulir juga dapat berupa ulir kanan
dan ulir kiri

«- Ulir kanan bergerak maju bila
diputar searah jarum jam
sedangkan ulir kiri diputar searah

[CENSETEY jarum jam akan bergerak mundur.




" Ulir Sekrup Berupa Spiral” .Jadi bila batang ulir kita belah
dan kita buka, maka akan kita dapatkan bentuk sbb;

«.Dimana a = sudut Helix,
sudut perkalian

Sudut o ada yang besar &
ada yang kecil

.. o besar — Pada waktu mengencangkan mur-baut akan
lebih cepat.

a kecil —» Kita memerlukan putaran yang lebih dari o
yang besar.




llustrasi : Bila suatu batang dililiti

talidan pada satu kali putaran,
akan kita dapatkan sudut a yang
kecil.




*- Karena kita ingin mendapatkan sudut a besar,
maka kita gunakan lebih dari
satu tali (2 atau 3 tali)

a besar — Untuk skrup kasar
a kecil— untuk skrup halus




. Pada gambar dibawabh ini diperlihatkan bentukulir
ulirtunggal, ganda dan ulir tripal.

i3] WUhiFf tungpea
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iy LILITAN ULIR

Sehingga sering kita lihat, untuk diameter baut sama, tetapi
jumlah ulirnya berbeda. Disini ulir halus persatuan panjang
akan memiliki jumlah ulir lebih banyak dari pada ulir kasar.

Sifat-sifat ulir sekrup halus
Diameter teras lebih besar dari diameter kasar, sehingga
lebih kuat.
Sudut a kecil sehingga tidak mudah kendor/lepas.
Baik sekali untuk kekuatan sambungan yang bergetar.
Apabila sering dibuka —pasang, akan mudah rusak.
Cara pemasangannya lama.
Cara pembuatannya harus lebih teliti.

Untuk ulir sekrup kasar, tentunya mempunyai sifat yang berkebalikan.

~
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*- Dalam perdagangan ulir sudah distandarisasikan & bentuk
ulirnya dapat bermacam-macamya:

Standard British Witworth

British Association

American National Standar

Unified Standar

Square thread ( Ulir sekrup bujur sangkar)
Acme Thread

Ulir sekrup bulat( Knuckle thread )

Ulir sekrup trapesium( Buttress thread )
Ulir sekrup metris( Metric thread)

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.




Macam ulir ditinjav dari
Negara asal/Pembuatnya

- Macam ulir ditinjau dari Negara asal /Pembuatnya.
1. Ulir sekrup Withworth (W), satuan inchi, karena
berasal dari Inggris, miss : W1/2" x 5".
Artinya : Ulir sekrup With worth
dengan DL =12" danL =5".

«- Mata Ulir berbentuk segitiga.
Aplikasi : untuk menahan vibrasi, automobile




Macam ulir ditinjav dari
Negara asal/Pembuatnya

2. Ulir sekrup yang berasal dari Amerika yang disebut
“Sellers” (s). UNC, NF.
Contoh: 5/8 —18 UNC
Artinya : dl = 5/8" . L=18".

Standar nasional Amerika dimana
memiliki puncak datar




Macam ulir ditinjav dari
Negara asal/Pembuatnya

(M).

Misal : M2o x 5o0.
Artinya : dl = 20 mm,
L =50 mm

mur




Macam ulir

Macam ulir ditijau dari segi penggunaannya;
1. Ulir sekrup gerak
2. Ulir sekrup pengikatan.

add. 1. Untuk merubah gerak putar menjadi gerak lurus dll.
Ulir ini ada 2 macam:
1.1.Yang berbentuk segi empat
1.2.Yang berbentuk trapesium
add. 2. ulir sekrup pengikatan
2.1. Bentuk segqi tiga.
2.2. Bentuk trapesium.




Mata ulir berbentuk segiempat

aplikasi: power transmisi,
machine tools, valves

R G
Fig. O.0. Square thread

= Mata ulir berbentuk trapesium
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Fig 9.7 Acme thread.

_ L aplikasi: cutting lathe, brass valves
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< Bila ditijau dari segi penggunaannya baut dapat
dibedakan terdiri dari:

1.Baut penjepityang terdiridariz macam:

A .Baut biasa (baut tembus)

b. Baut tanam
c. Baut tap




ve 2.Baut untukpemakaiankhusus:

a. Baut Pondasi, yang digunakan untuk memasang mesin atau bangunan pada
pondasinya (5a)

b. Baut Penahan, untuk menahan dua bagian dalam jarak yang tetap. (5b)

c. Baut Mata atau Baut Kait, untuk peralatan kaitan mesin pengangkat. (5c)

d. Baut T, untuk mengikat benda kerja atau peralatan pada meja yang dasarnya
mempunyai alurT. (5d)

e. Baut Kereta, dipakai pada kendaraan. (5d)

Famber S5a
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Bila dilihat kepala baut sesuai dengan alat pemutarnya
(pengunci) maka bentuknya terdiri dari:
a. Kepala segi enam.

b. Fillister head

c. Kepala bulat(Round head)

d. Kepala datar(Flat head)

e. Hexagonal Socket

f. Socket beralur(Fluted Socket)




| § Fillister head = Kepala dataf.(FIat head) Socket beralur
| - a (Fluted Socket)

Kepal'a bulat

Kepala segi enam (Round head) Hexagonal Socket
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pemakaian khusus dapat dipakai mur dengan bentuk
bermacammacam, misalnyaMur bulat, Mur flens, Mur tutup,
Mur mahkota, dan Mur kuping

("1 Mur Hugh ot i) Mt feng v Mur lwipp

1Y blu: melikal tmur beralur) ie] Mur kuping piur Yupu-tupu:




1o} Kekuatan baut, mur dan screw sangat tergantung dari jenis
bahan dasarnya. Penggolongannya menurut kekuatan

Baut/

Y ACRAET IS

Bilangan kekustan | LN

| Kekunmtan |Minimem |34
I

40

distandarkan dalam JIS seperti yang diperlihatkan pada tabel.
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Bilangan kckuatan
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te= Tabel ini memperlihatkan kekuatan tarik minimum dan
maksimum dari bahan baut yang digunakan. Kekuatan tarik ini
dipengaruhi oleh jenis bahan baut yang digunakan.

- - o o —mm w B mma L L - W — L
= —

Hilangan kekusran |3_ﬁ df (48| 56!58]66
¢ : ' Z |
1 |

| Kekuptan | Minimum '; a4 M | A &0
Baut; |  tark | I ' w— -
sekrup mesinl oy l_’I-LE-'mmIJHl'I-;:Irnum 49 55 0 A | 100
(1% B 1051 H 2ol WA |
Batas fulir

ay l:h!,-'mm]' i

Minimem |20 |24 | 32 | 30 -m::at'mlsq | 64

Bilangan kckuatan i
AMur ;

[J15 B 1052)| Tegangan beban yang di-
jarmin (kgimm?]
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Ring /Washer
1. Spring Washer : digunakan agar tidak mudah kendor

2. Plain Washer : Untuk merubah/menurunkan tekanan
permukaan.

dt = diameter dalam/diameter
teras; untuk menentukan
kekuatan.

Dl = Diameter luar ; untuk
menentukan ukuran




: OV : PERHITUNGAN BAUT DAN MUR

Baut dan mur merupakan alat pengikat yang sangat penting, untuk
mencegah timbulnya kerusakan pada mesin. Pemilihan baut dan
mur sebagai alat pengikat, harus disesuaikan dengan gayayang
mungkin akan menimbulkan baut dan mur tersebut putus atau
rusak.

Dalam perencanaan baut dan mur kemungkinan kerusakan yang
mungkin timbul yaitu:

a. Putus karena mendapat beban tarikan

b. Putus karena mendapat beban puntir

c. Putus karena mendapat beban geser

d. Ulir dari baut dan mur putus tergeser




Untuk menghindari kemungkinan timbulnya
kerusakant ersebut, maka beberapa faktor yang harus
diperhatikan yaitu:

a. Sifat gaya yang bekerja pada baut dan mur

b. Syarat ker;
Kekuatan bahannya
. Kelas kete

o

3 : PERHITUNGAN BAUT DAN MUR

tersebut

anya

itlannya




" : PERHITUNGAN BAUT DAN MUR

O..-‘$

Kemungkinan gaya-gaya yang bekerja pada baut dan mur:
1. Beban statis aksial murni

2. Beban aksial, bersama dengan puntir
3. Beban geser
4. Bebantumbukan aksial

1% E
i .
1=

=

1) )
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mendapatkan pembebanan

3 : PERHITUNGAN BAUT DAN MUR

Dalam menganalisa kemungkinan baut dan mur tersebut rusak atau
putus berdasarkan jenis-jenis pembebanan yang terjadi, maka pada
konstruksi dibawah ini dimisalkan pemakaian baut dan mur

seperti terlihat padagambar

ESpep
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® : PERHITUNGAN BAUT DAN MUR

—

®anns®
1. Bila difinjau untuk baut (lihat gambar), mendapat pembebanan

statis murni
o; = F/A
dimana luas penampang kemungkinan putus adalah
penampang terkecil (dc) maka :
A =n/4 dc? 2 o, = 4F/ n dc?
umumnya diameter terkecil = 0,8x diameter terbesar dari ulir luar :
dc=08d

2. Bila finjau kemungkinan putus terpuntir, wakiu mengunci baut
tersebut:

TH= mir=GOFL 2T=J/rp;
dimana : J =n/32 . dc*
r='d.c
2> T=(n/32dc*)/(%2dc)ap ==n/lédc31p




. @ : PERHITUNGAN BAUT DAN MUR
—’O. . _,$"—

3. Kemungkinan putus tergeser (lihat gambar) dimana baut tersebut
akan putus tergeser di sebabkan gaya f, atau f,

T= ~I:‘ dimana ; A = : “
2 p . T B :1 d{:
F 4 F ;
L o
g R, nood?
- .
q -
Malkn diomebter bLaul yolbu:
f
4 Fl\'
d = AT
(= ] E

"4




. @Y : PERHITUNGAN BAUT DAN MUR
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4. kemungkinan vulirnya sendiri putus tergeser.

Pada perhitungan ini digunakan untuk menentukan kedalaman (banyak
ulir]l yang akan mengikat dan juga untuk menentukan tingagi mur.Bila
gaya atau beban yang diberikan melebihi kemampuan dari ulir yang
mengikat. Maka ulir akan putus tergeser(DOL).

Luas penampang yang mungkin putus untuk Ulir :

m\\\“\\z
277

A = keliling x kedalam masuk
A= md.Hk

=
. =

Untuk Ulir Mur :
A = keliling x tinggi Mur

T
)

A=m dH,k
_ Dimana : k = faktor keamanan. =0,5s/d 1
< T Bila jumlah ulir (z) buah dan tinggi ulir (H) maka
% == kisarnya :
| = ] | ! P=H/Z
W=—2. t




. agpmpe . .
5. Kemungkinan kepala baut akan putus tergeser .

6. Baut yang mendapat pembebanan tfumbukan dapat putus karena

P : PERHITUNGAN BAUT DAN MUR

—

Tg SE/A Dimana : A=T1. D. H,
Biasanya H, diambil 0,8 H sudah cukup aman.

adanya konsentrasi tegangan pada bagian akar profile ulir.Dengan
demikian diameter inti baut (diameter terkecil ulir baut) harus diambil
besar untuk mempertinggi faktor keamanannya. Baut khusus untuk
menahan tumbukan biasanya dibuat panjang .dan bagian yang
tidak berulir dibuat dengan diameter lebih kecil dari pada diameter

infinya, atau diberi lubang pada sumbunya sepanjang bagian yang
tidak berulir (lihat gambar 12)




. @Y : PERHITUNGAN BAUT DAN MUR
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7. Kemungkinan baut dan mur mendapat pembebanan kombinasi .

Perhitungan ini biasanya terjadi pada baut pengikat pada tutup silinder.
Pada baut pengikat kepala silinder , gaya yang bekerja terdiri dari
kombinasi antara gaya dalam dan gaya luar.

Secara teoritas dapat tertulis :

poe Fl ¢ F2 dimana ; F = Gaya total

e bekerja pada baul
= baya dalam (gayy pengencang

LIRS Bakiny E:E%)diharknn untuk pengunei
3 F = Geya luar Lok

Pale o - ya luar  goya yang dinkibe
F] e Fo 2 kan oleh ana setﬂlﬂﬁ baut tﬁl

b g dipergunakan) Y
0= latio of elasticily :

F=F 417} ](:...__a_____.
| 2 | l + g
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. @ : PERHITUNGAN BAUT DAN MUR
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Pada tabel dibawah ini, harga K untuk berbagai sistim penyambungan

Typo of joint

—— —
— —_ -
e —— .

Metal to metal with through bolt

lard Copper gasket with Long jthrough bolt
Soft Coﬁpﬁr goskel with long through holl
Soft Packing with through bolt

| ngt Packing with Studs




® : PERHITUNGAN BAUT DAN MUR

® 2 & 8 # Ontuk menentukan besar gaya yang diakibatkanoleh gaya luar (F);
Misalnya untuk penutup kepala silinder :

m.D 2P
B =
.
E;_‘:"f“ Dimana P = tekanan dalam silinder
Bila diperhitungkan gaya F, untuk sefiap
baut

‘j-\-hudld] rr.D]?-.P :
E;’J = Cytindier FQ - 4 H

Dimana n = jumlah baut
Besar gaya yang dickibatkan gaya F,
Menurut angka pengalaman :

F =2840 d,

Dimana : d = diameter luar atau
diameter poros baut.

7
n.D o~
A

9] A=

t

F.
A’




Contoh Soal

Rencanakanlah Ulir dan Mur untuk sebuah kait dengan beban sebesar
= 50000 (N) seperti terlihat pada gambar. Bila bahan  kait dan Mur dibuat
dari st 60, dan mendapat pembeban dinamis.

e Penyelesaian : W = 50000 (NJi
; —l Bahan baut dan Mur st 60

%yf ; l?%’f/%/é Untuk pembebanan dinamis diambil faktor
: Keamanan (V) =8

Maka tegangan tarisk izinnya -

Gy = St 60 = 600 _ 75 N /mm 2
b t ‘{Y? 8

Oleh karena baut tersebut mendapat pembebanan
Tarik, maka penampang baut akan putus di
Perhitungkan karena tertarik :

F ) 4 w
O = — w ==

{ A rd 2 ;r.dpz




Maka besar diameter batang ulir :

. 50000) _ 291em =3em =30mm
7.(7500)

4w

FITt

Maka besar diameter luar dari baut (d) :
d, =08d : d=1.25.d.=1.25(30)=37.5 [mm]
Dari tabel baut untuk d = 37,5 mm diambil M 39 x 3 dengan diameter luarnya 39
mm dan jarak kisaarnya 3 mm.

Unfuk Mur, oleh karena ulir Mur tersebut akan putus tergeser atau ulir bauinya itu
sendiri yang akan putus putus fergeser maka :

. F W ; :
'ZH = - = r—— dimannn: Oty 4 1 i e A e~ 3 i
o A | T e ¢ A

Sedangknn untuk:

. 51 = 3,B«(7h04) & 6000 Nicm?
g T

H =8, 8 'd=="0_# (35) = 31,2 (mm)

Periksa tegangan geser yang bepjadil csaobsBRIT
W 50000 &gy
8 TS fmmeemTeee s e SRR T Rr Dy U TIRE R Ceees i R
g n.dHk m 3,9 (3,12)70,8
Untuk Jjumlah ulirc (z)




Suatu gantungan yang diikat kelangit-langit dengan 4
buah baut harus menahan beban sebesar 10 000 N, Jika
baut terbuat dari bahan Fe 490 dengan faktor keamanan
yang direncanakan adalah 7, berapakah ukuran baut yang
diperlukan?

Jawab:

Bahan baut Fe 490 mempunyai tegangan tarik maksimal
490 N/ mm2.

Safety factor, v=7

Jadi tengan tarik yang diizinkan bahan adalah :

Giyin = Omak / V=490/7 =70 N/ mm2

F =10 000 N,

Z=4 maka:

dk= V(4.F/Z.m o,,) = V¥(4.10000/4.3,14.70) =67
mm

Dari tabel untuk dk = 6,7 mm diambil ukuran baut M10
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Table =.1 Design dimensions of screw threads, bolls ond nuls according
to 15 1 4218 (Part ) 1974 (Reoffirmed 19946) (Refer Fig. 11.1)

Dezignation Piech Mayor Efffecirve Limor or core Depth of Stress
mm or or pitch didmeler thread areda

nomimal drameter (d_J mm ibalt) e

drametar Nut and M

Ny aned Balr

Boly q'-c:'? J Balr M
fd =0
e
(1) {2) (3) 4) (3) (8) (7 (&)

Coarse series
MO0O4 01 0400 0335 0277 (292 0.061 0074
MOG 015 0600 0503 0414 0438 0.092 0.166
MOS8 02 0800 0.670 0.555 0584 0.123 0.295
M1 0.25 1000 08318 0643 0720 0.153 0 440
M12 025 1104 1.033 0.893 0929 0158 0.732
M14 03 1.400 1.205 1.032 1075 0.184 0083
M16 033 1.600 1373 1.171 1.221 0.215 1.27
MI18 .35 1.800 1573 1371 1421 0215 1.70
M2 0.4 2000 1.740 1.508 1.567 0.245 207
M213 045 204 1.008 1648 1.713 0276 248
M 25 045 2500 2.H8 1048 2013 0276 330
M3 05 1004 2675 2387 2439 0307 5.03
M35 0.6 3500 3110 2764 2350 0.368 6. 78
M4 0.7 4000 31545 i1 142 0429 278
M4s 0,75 4500 4013 3580 3 6338 0.460 113
M5 08 5.000 4480 409 4134 0491 142
M6 1 6.000 5350 4773 40918 0.613 201




() i i3 141 i5) (6] 07 =

M7 1 TAMH) L E] . JErir SR rE () it 8]
ME 123 a.000 1068 Ga6h | G647 0,767 365
B0 1.5 1000 026 A 140 HATE 0.0 i3
B 12 175 12 000 10863 G RE5R L. 16 1.074 Bl
M 14 2 14000 12,701 11546 | |1.835 1.227 113

M 16 § 16,000 14,70 13546 | [3.835% 1.237 157
B 1R o 1, 00 16370 14533 15.2% 1.534 192

M 20 p. 20000 1B.3T4 16533 | 17.2 1.334 245

X2 2.5 22000 2370 1 533 14,359 1.334 305

M 24 a 24,000 22051 20330 | 20,752 1840 L

M 27 3 27,000 25,051 FI AW | 23,752 1.%40 A5
o 3.5 F0.000 B N A 25706 | 26.211 L1147 5al

M 33 33 3000 k| B IR0 | 2920 L.147 [
M 30 4 Sh000 13,402 3093 | 31670 2454 i
M 30 4 30000 36,402 MHO093 | J4.8T0 454 ot
42 45 47000 W77 A | 3T 1M TR 1104
M 45 45 A5.000 42077 9406 | 401 60 |30
M 48 5 AR 000 44,752 41,795 | 4258 3067 | 465
M 52 5 52000 45752 45795 | 46.5%7 luoa? i
[ ] - 7 5. 000 ¥1.428 ARATF | 5040 XL |
il il i | il 00 Ah.428 S5ATT | 4.4 1574 2360
Fine series

ME=] 1 a00n 7350 6713 G018 0EI= a0z
MU= 125 125 TG00 D.IEB 2 4566 B.647 DLTET sl&
M 12 = 125 125 12400 1184 10460 | 1587 .07 b ra |

M= L5 L5 14,8400 130246 12160 | 1237 0820 125

PR I 1.% i 000 15,024 14150 | 143 0820 a7
iM% = 1.5 L5 13,000 170246 16160 | 16376 n.azn 216
. o RO B 1.5 200 1902n |EX&D | FR.3TE G.820 arz

M2 = L5 1.5 22,000 21,0246 20060 | 20,370 0.920 R

M2 . 24000 T2 2154 | 21815 1229 i =

MIT <32 3 27000 2570 24546 | 24835 1.227 A6
M3 =2 2 0000 2R 27546 | 27435 1.227 &2l

[ i ) i 33,000 31,71 3546 | 30,835 1.227 T4l

B 3G =3 3 EE L o050 32ANG | 32752 1.R40 B&S

b 3G« 3 3 20000 aT.0s1 35310 | 315752 1.X30 1028

e 1 In case the table s not available, then the core dinmeter () may be aken s 0844, where of i the major
dinmeter,
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